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 Abstract: Financial distress is a phase of decline in 

the company's financial condition before liquidation 

or bankruptcy. Based on the results of the BPS survey 

in 2020, transportation and logistics companies 

experienced a decrease in revenue of 90.34% which 

was the third highest decline among all industries. 

This study aims to determine the effect of profit, cash 

flow, and liquidity on the occurrence of financial 

distress in transportation and logistics companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. 

This study used a population of 30 companies, and a 

sample of 11 companies with purposive sampling 

method. This study uses secondary data and is 

analyzed using Partial Least Square (PLS) with the 

SmartPLS version 3.29 application. The results of this 

study indicate that earnings have a positive effect on 

financial distress, cash flow has no effect on financial 

distress, and liquidity has a positive effect on financial 

distress. These results emphasize the importance of 

effective earnings and liquidity management in 

reducing the risk of financial distress, especially in 

times of crisis. 

Keywords: Cash Flow, 

Financial Statements, Profit, 

Liquidity 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis meningkat pesat dari tahun ke tahun menyebabkan adanya 

persaingan yang tinggi. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup (going concern) perusahaan 

harus dapat mengelola kinerja perusahaan dengan baik dan harus mampu mengelola pendanaan 

secara efektif dan efisien. Ketidakmampuan perusahaan untuk mengelola keuangan dengan baik 

dapat membuat perusahaan bangkrut atau gagal usaha. Kebangkrutan atau gagalnya suatu usaha 

pada perusahaan  telah dapat dikatakan financial distress (Rahayu dkk., 2021).  financial distress 

adalah situasi di mana suatu perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada kreditor 

karena dana yang dimiliki perusahaan tidak mencukupi (Hutabarat., 2020). 

Laba adalah imbalan atas kelebihan pendapatan dikurangi biaya yang diperoleh perusahaan 

dalam memproduksi barang dan jasa. Investor memanfaatkan informasi laba untuk menilai 

kapasitas perusahaan dalam mengalokasikan dividen kepada pemegang saham. Investor tidak akan 

memperoleh dividen jika laba bersih perusahaan rendah atau negatif. Jika hal ini terjadi terus-

menerus, investor dapat menarik dana investasinya karena berpandangan bahwa perusahaan 
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mengalami kesulitan keuangan atau financial distress (Hariyanto., 2019).  

Arus kas sebagaimana didefinisikan oleh Setyowati dkk. (2016), merupakan arus masuk 

dan arus keluar kas dalam suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu yang menjadi tanggung 

jawab manajemen perusahaan untuk mengelola kas dari aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi 

secara efektif. Kreditur memanfaatkan informasi arus kas untuk menentukan apakah kegiatan 

operasional perusahaan menghasilkan arus kas masuk positif atau negatif pada akhir periode. Arus 

kas positif terjadi ketika dana arus masuk perusahaan melebihi arus keluar dananya, kreditur akan 

memiliki tingkat keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan perusahaan untuk membayar 

kembali setiap kredit yang diberikan di masa mendatang. Namun, apabila jumlah uang yang masuk 

lebih kecil daripada jumlah uang yang keluar sehingga menghasilkan arus kas negatif. Kreditur 

tidak percaya bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban. Jika hal tersebut terjadi maka kreditor 

dapat memutus kerja sama antara perusahaan untuk pemberian kredit karena kreditor berfikir 

bahwa perusahaan dalam kondisi permasalahan keuangan atau financial distress. 

Kasmir (2012) mendefinisikan rasio likuiditas sebagai indikator keuangan yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. 

Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya dapat 

terhindar dari kesulitan keuangan. Jika likuiditas perusahaan tidak baik atau perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu, maka kreditur dapat menganggap perusahaan 

sedang menghadapi masalah keuangan financial distress. 

Perusahaan sektor trasportasi dan logistik memili peran yang sangat sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan mobilitas dan trasportasi barang yang terus meningkat antara berbagai 

wilayah. Tingginya permintaan akan layanan ini menyebabkan pesatnya pertumbuhan perusahaan 

transportasi di Indonesia. Pandemi Covid-19 berlangsung sejak tahun 2019 hingga tahun 2021. 

Berdasarkan survei yang dilakukan BPS pada 10-26 Juli 2020 dengan melibatkan 34.559 pelaku 

usaha, sektor transportasi mengalami penurunan pendapatan yang cukup signifikan dan mengalami 

penurunan terbanyak ketiga diantara industri lainnya, yakni turun hingga 90,34%. Hal tersebut 

disebabkan karena masa pandemi pengguna transportasi umum dibatasi dengan isi penumpang 

50%, sehingga pendapatan perusahaan sektor transportasi langsung menurun drastis yang 

menyebabkan banyak perusahaan transportasi yang mengalami penurunan laba. 

Penurunan laba yang terjadi pada perusahaan transportasi dan logistik tersebut 

mengindikasi bahwa kondisi keuangan perusahaan sedang tidak baik yang kemungkinan dapat 

terjadi financial distress, telah banyak peinelitian sebelumnya yang mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab terjadinya financial distress dengan perbedaan hasil. Penilitian Maretha (2021), 

menunjukan bahwa Arus kas berpengaruh terhadap financial distress, likuiditas berpengaruh 

terhadap financial distress sedangkan laba tidak berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dan sektor industri dasar kimia yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Penelitian Ahmad dan Hanifan (2022), menunjukkan bahwa laba 

positif meimiliki pengaruh terhadap financial distress, arus kas memiliki pengaruh positif terhadap 

financial distress pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 2018-2020. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul yaitu "Pengaruh Laba, Arus Kas dan Likuiditas 

terhadap Financial Distress (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang 

Terdaftar di BEI 2019-2022)” 
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LANDASAN TEORI 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (Signalling Theory) dalam buku teori akuntansi (Purba, 2023) pertama kali 

dikemukakan oleh Spence (1973), yang berpendapat bahwa pengirim (pemilik informasi) 

mengirimkan sinyal atau isyarat dalam bentuk informasi yang menyampaikan situasi kondisi suatu 

perusahaan kepada penerima (investor) yang dapat bermanfaat. Pada tahun 1977, Ross 

mengembangkan teori sinyal yang menekankan adanya informasi asimetris antara informasi yang 

berasal dari manajemen (well-informed) dan informasi dari pemegang (poo informed). Sinyal yang 

diperoleh dari laporan keuangan dapat bersifat positif (berita baik) atau negatif (berita buruk) yang 

dapat membantu investor dalam membuat keputusan yang tepat tentang investasi mereka.  

 

Laporan Keuangan 

PSAK No. 1 (2018) mendefinisikan laporan keuangan sebagai penyajian informasi yang 

sistematis mengenai situasi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan utama laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi terkait posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus 

kas suatu perusahaan yang berguna bagi berbagai pemangku kepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomik. 

 

Laba  

Menurut PSAK No. 1 (2018), laba akuntansi adalah laba bersih yang diperoleh selama 

jangka waktu tertentu, setelah dikurangi biaya-biaya terkait pajak. Menurut Kasmir (2012), laba 

perusahaan ditentukan oleh dua macam praktik yang berbeda: 

1. Laba kotor (gross profit), laba kotor adalah laba sebelum pajak yang dihasilkan suatu 

peirusahaan seibeilum dikurangi biaya-biaya yang meinjadi tanggung jawab peirusahaan. Hal 

ini meingacu pada laba awal peirusahaan seicara keiseiluruhan. 

2. Laba beirsih (neit profit), laba beirsih adalah jumlah uang yang teirsisa seiteilah dikurangi 

seimua biaya dan pajak dari total peindapatan. Laba beirsih adalah laba reisidual yang 

dipeiroleih deingan meingurangi seimua biaya dan pajak yang dikeiluarkan oleih peirusahaan 

seilama jangka waktu teirteintu. 

 

Arus Kas 

PSAK No. 2 (2018) meindeifinisikan arus kas seibagai laporan keiuangan yang meinyajikan 

rincian arus masuk dan arus keiluar kas, teirmasuk seitara kas, dalam suatu peirusahaan. Laporan arus 

kas sangat peinting untuk meinyajikan data peirgeirakan kas dalam jangka waktu teirteintu. Laporan 

ini diklasifikasikan kei dalam tiga kateigori beirbeida beirdasarkan aktivitas arus kas, yaitu: 

1. Aktivitas Opeirasional meingacu pada aktivitas utama yang meinghasilkan peindapatan bagi 

peirusahaan, tidak teirmasuk aktivitas inveistasi dan keiuangan. 

2. Aktivitas inveistasi meincakup peiroleihan dan peileipasan aseit jangka panjang dan inveistasi 

lain yang tidak diklasifikasikan seibagai seitara kas. 

3. Aktivitas peindanaan meingacu pada tindakan yang meingarah pada peirubahan dalam total 

dan struktur eikuitas eintitas dan peimbayaran pinjaman. 

 

Likuiditas 

Kasmir (2012) meindeifinisikan rasio likuiditas seibagai indikator meingukur keimampuan 

peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik. Indikator ini meingeivaluasi keimampuan 

peirusahaan untuk meilunasi utang jangka peindeik dan meingukur keimampuan peirusahaan dalam 
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meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik deingan meimanfaatkan aseit lancar yang dimiliki. 

 

Financial Distress 

Financial distreiss meiruipakan peinuiruinan kondisi keiuiangan pada suiatui peiriodei peiruisahaan 

seibeiluim likuiidasi atau i keibangkruitan. Tanda-tanda keisuilitan keiuiangan dapat teirlihat dalam laporan 

keiuiangan peiruisahaan (Platt & Platt, 2002).  

Brigham (1996) dalam Santoso dkk. (2020), meinyatakan teirdapat beibeirapa tipei financial distreiss, 

diantaranya adalah: 

1. Eiconomic Failuirei, keigagalan yang dikareinakan peindapatan peiruisahaan tidak meincuikuipi 

uintuik meinuituipi seimuia peingeiluiaran, teirmasuik biaya modal, diseibuit deifisit. 

2. Buisineiss Failu irei, meingacui pada situiasi keitika peiruisahaan meinghadapi kondisi bisnis yang 

buiruik ataui tidak meindapatkan laba.. 

3. Teichnical Insolveincy, krisis likuiiditas meiruijuik pada kondisi saat peiruisahaan keikuirangan 

suimbeir daya yang dibuituihkan uintuik meimeinuihi keiwajiban meindatang. 

4. Insolveincy in Bankruiptcy Seinsei, dalam konteiks keibangkruitan meingacui pada situiasi keitika 

keiwajiban peiru isahaan seibagaimana dicatat dalam peimbuikuiannya leibih beisar, daripada 

nilai pasar aseitnya. Hal ini meingakibatkan eikuiitas peiruisahaan meinjadi neigatif. 

5. Leigal Bankruiptcy, suiatui eintitas dianggap bangkruit hanya seicara hu ikuim, eintitas teirseibuit 

haruis meinjalani tuintuitan huikuim formal yang diajuikan seisuiai deingan uindang-uindang 

feideiral. 
 

METODE PENELITIAN  

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah peiruisahaan seiktor trasnportasi dan logistik yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia tahuin 2019-2022 yang beirjuimlah 30 peiruisahaan. Sampeil dalam 

peineilitain ini beirjuimlah 11 peiruisahaan deingan meingguinakan teiknik peingambilan sampeil 

non_probability sampling, yaitui puirposivei sampling deingan kriteiria peingambilan sampeil yaitui: (1) 

Peiiruiisahaan seiiktor transportasi dan logistik yang teiirdaftar di Buiirsa Eiifeiik Indoneiisia, (2) Peiiruiisahaan 

seiiktor transportasi dan logistik yang meiinyampaikan laporan keiiuiiangan seiicara ruiitin di Buiirsa Eiife iik 

Indoneiisia seiilama tahu iin 2019- 2022, (3) Peiiruiisahaan seiiktor transportasi dan logistik yang tidak 

meiingalami keiiruiigian seiilama 4 tahuiin beiirtuiiruiit-tuiiruiit seiilama tahuiin 2019-2022, (4) Peiiruiisahaan seiiktor 

transportasi dan logistik yang meiimiliki informasi leiingkap teiirkait pada variabeiil yang diteiiliti seiilama 

tahuiin 2019-2022. 

Jeinis data pada peineilitian ini adalah data skuindeir yang dipeiroleih dari weibsitei buirsa eifeik 

indoneisia ataui dari weibsitei reismi peiruisahaan teirkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Uji Outer Model 

Outer model melibatkan identifikasi untuk memeriksa reliabilitas item individual, 

memeriksa reliabilitas konsistensi internal di antara item-item konstruk dan validitas diskriminan 

variabel (Hair eit al., 2016) dalam (Yuiniarti dkk., 2023). 
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Suiimbeiir: Hasil SmartPLS v. 3.29 (Data diolah 2024) 

 

 

1. Convergent Validity 

Uiji conveirgeint validity dapat dilihat deingan nilai ouiteir loading. Nilai ouiteir loading 

minimuim yang dapat diteirima haruis di atas 0,708 (Ghozali dan Kuisu imadeiwi, 2023). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Convergent Validity 

Indikator Outer Loading 

Altman Z-scorei 1.000 

ROA 1.000 

Rasio Aruis Kas 1.000 

Rasio Lancar 1.000 

Suimbeir: Hasil SmartPLS v. 3.29 (data diolah 2024) 

 

Beirdasarkan tabeil 1, seiluiruih nilai ouiteir loading seibeisar 1.000 yang artinya seimu ia 

nilai ouiteir loading suidah di atas 0,7. Seihingga tidak ada indikator variabeil yang haruis 

dihilangkan dari modeil seirta seiluiruih variabeil teilah meimeinuihi kriteiria validitas konveirge in 

ataui meimiliki huibuingan eirat deingan variabeil lateinnya.  

 

2. Discriminant Validity 

Discriminant validity uintuik meimastikan bahwa konseip seitiap variabeil beirbeida dari 

variabeil lain, dalam peineilitian ini dilihat dari cross loading. Nilai ou iteir loading indikator 

variabeil latein haruis leibih beisar daripada nilai ouiteir loading indikator pada seimuia variabeil 

latein lainnya (Ghozali dan Kuisuimadeiwi, 2023). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Discriminant Validity 

 Arus Kas Financial Distress Laba Likuiditas 

Altman Z-Score 0.733 1.000 0.928 0.773 

Rasio Lancar 0.599 0.773 0.553 1.000 

Rasio Arus Kas 1.000 0.733 0.704 0.599 

ROA 0.704 0.928 1.000 0.553 

Suimbeir: Hasil SmartPLS v. 3.29 (data diolah 2024) 

 

Beirdasarkan tabeil 2, nilai ouiteir loading pada variabeil latein masing-masing 

Gambar 1. Hasil uji outer model 
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indikator leibih tinggi daripada nilai ouiteir loading pada variabeil latein lainnya. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa seimuia variabeil teilah meimeinuihi peirsyaratan validitas diskriminan, 

seihingga dapat dikatakan bahwa seiluiruih indikator dapat meimpreidiksi leibih baik teirhadap 

variabeil lateinnya. 

3. Composite reliability dan Cronbach’s Alpha 

Compositei reiliability dan cronbach alpha diguinakan uintuik meinguiji reiliabilitas 

dalam peineilitian ini. Meinuiruit Jogiyanto dan Abdillah (2009), Suiatui konstruik dikatakan 

reiliabeil deingan keiteintuian jika nilai compositei reiliabiity di atas 0,70 dan cronbach alpha di 

atas 0,70. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 

Cronbach's 

Alpha 

rho_

A 

Composite 

Reliability 

Average Variance Extracted 

(AVE) 

ARUS KAS 1.000 1.000 1.000 1.000 

FINANCIAL 

DISTRESS 
1.000 1.000 1.000 1.000 

LABA 1.000 1.000 1.000 1.000 

LIKUIDITAS 1.000 1.000 1.000 1.000 

Suimbeir: Hasil SmartPLS v. 3.29 (data diolah 2024) 

 

Hasil u iji reiliabilitas seitiap variabeil meinuinjuikkan nilai compositei reiliability dan 

Cronbach alpha meinuinjuikkan nilai leibih dari 0,70, seipeirti yang ditu injuikkan pada tabeil 3. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil-variabeil dalam peineilitian ini teilah  meinjadi alat uiku ir 

yang andal dan mampui meinghasilkan hasil yang konsistein dan stabil. 

 

Hasil Uji Inner Model 

Peinguijian modeil struiktuiral ataui inneir modeil diguinakan uintuik meilihat signifikansi 

huibuingan antar konstruik latein (Yuiniarti dkk., 2023). 

1. R-Square dan Predictive relevance 

Koeifisiein deiteirminasi uintuik seimuia variabeil deipeindein meimbeintuik dasar reileivansi 

preidiktif (Q2) dan R2, yang diguinakan uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar proporsi variabeil 

deipeindein yang dapat dijeilaskan oleih variabeil indeipeindein (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 

Nilai koeifisiein deiteirminasi dapat dilihat seibagai beirikuit. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Goodness of Fit 
 R Square R Square Adjusted 

FINANCIAL DISTREiSS 0.958 0.955 

Suimbeir: Hasil SmartPLS v. 3.29 (data diolah 2024) 

 

Uintuik meincari nilai preidictivei reileivancei, dipeiroleih deingan ruimuis 

Q2 = 1 – (1-R12)…(1-Rn2) 

Q2 = 1 (1-0,955) 

Q2 = 1 – 0,045 

Q2 = 0,955 

Beirdasarkan tabeil 4, nilai R Squiarei Adjuisteid seibeisar 0,955 ataui 95,5%. Artinya 

variabeil financial distreiss dapat dijeilaskan oleih variabeil laba, aruis kas dan likuiiditas seicara 
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beirsama-sama seibeisar 95,5%. Nilai Q² seibeisar 0,955 yaitui 95,5%, maka modeil struiktuiral 

teirseibuit mampui meineirangkan pada modeil data PLS seibsar 95,5% seihingga preidiksi yang 

dihasilkannya reileivan. 

2. Pengujian Hipotesis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Hasil SmartPLS v. 3.29 (data diolah 2024) 

 
 

Tabel 5. Hasil Uji Path Coefisien 

Suimbeir: Hasil SmartPLS v. 3.29 (data diolah 2024) 

 

a. Beirdasarkan tabeil 5 dan gambar 2, variabeil laba meinuinjuikkan bahwa nilai P Valuiei 

seibeisar 0.000 artinya bahwa p valuiei kuirang dari 0,05. Nilai t statistik seibeisar 5,812 

yang artinya t statistik  leibih beisar dari nilai tabeil t (1,68385). Deingan deimikian, 

hipoteisis peirtama dalam peineilitian ini ditolak  yaitui laba beirpeingaruih positif 

teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan transportasi dan logistik yang teirdaftar 

di BEiI pada tahuin 2019–2022. 

b. Beirdasarkan tabeil 5 dan gambar 2, variabeil aruis kas meinuinjuikkan bahwa nilai P 

Valuiei seibeisar 0.493 artinya bahwa p valuiei leibih beisar dari 0,05. Nilai t statistik 

seibeisar 0.017 yang artinya t statistic leibih keicil dari nilai tabeil t (1,68385). Deingan 

deimikian, hipoteisis keiduia dalam peineilitian ini ditolak  yaitui aruis tidak beirpeingaruih 

teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan transportasi dan logistik yang teirdaftar 

di BEiI pada tahuin 2019–2022. 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Value

s 

Laba → financial 

distreiss  
0.720 0.688 0.124 5.812 0.000 

Likuiiditas  → financial 

distreiss  
0.374 0.432 0.135 2.783 0.003 

Aruis kas  → financial 

distreiss 
0.001 -0.028 0.080 0.017 0.493 

Gambar 2. Hasil Uji Inner Model 
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c. Beirdasarkan tabeil 5 dan gambar 2, variabeil likuiiditas meinuinjuikkan bahwa nilai P 

Valuiei seibeisar 0.003 artinya bahwa p valuiei kuirang dari 0,05. Nilai t statistik seibeisar 

2.783 yang artinya t statistik  leibih beisar dari nilai tabeil t (1,68385). Deingan 

deimikian, dapat dikatakan bahwa hipoteisis keitiga yang meinyatakan bahwa 

likuiiditas beirpeingaruih positf teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan 

transportasi dan logistik yang teirdaftar di BEiI dari tahuin 2019-2022 diteirima. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh laba terhadap financial distress pada perusahaan transportasi dan logistik 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

Hasil u iji hipoteisis meinuinjuikkan bahwa hipoteisis peirtama yang meinyatakan bahwa 

laba beirpeingaruih teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan transportasi dan logistik yang 

teircatat di BEiI dari tahuin 2019-2022. Laba yang diuikuir deingan reituirn on asseit beirpeingaruih 

positif teirhadap financial distreiss dalam peineilitian ini. Artinya, bagi peiruisahaan 

transportasi dan logistik nilai reituirn on asseit yang leibih tinggi meinuinjuikkan keimuingkinan 

teirjadinya financial distreiss leibih tinggi, dan nilai yang leibih reindah meinuinjuikkan 

keimuingkinan teirjadinya financial distreiss yang leibih reindah. 

Peiruisahaan beiluim teintui teirhindar dari financial distreiss hanya kareina rasio nilai 

labanya tinggi (Ahmad dan Hanifan, 2022). Hal ini dapat teirjadi dikareinakan lonjakan biaya 

peiruisahaan yang signifikan, teirmasuik peingeiluiaran opeirasional yang leibih tinggi yang dapat 

meimbeibani keiuiangan peiruisahaan dan meinyeibabkan keisuilitan keiuiangan. Seilain itui hal ini 

dapat teirjadi akibat peingguinaan aseit yang tidak eifisiein, yang meinyeibabkan meiningkatkan 

biaya opeirasional, meileimahkan kineirja, dan akhirnya meinyeibabkan keisuilitan keiuiangan 

ataui financial distreiss (Fitriliza dkk., 2023). Peineilitian ini dapat meinjeilaskan bahwa laba 

yang diuikuir deingan reituirn on asseit dapat meimbeirikan peingaruih teirhadap financial distreiss.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian peineilitian (Ahmad dan Hanifan., 2022; 

Suilaeiman dan Hasanuih., 2021; Fitriliza dkk., 2023), meinyatakan bahwa laba beirpeingaru ih 

positif teirhadap financial distreiss.  

2. Pengaruh arus kas terhadap financial distress pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

Hasil u iji hipoteisis meinuinjuikkan bahwa, aruis kas tidak meimeingaruihi financial 

distreiss pada peiruisahaan transportasi dan logistik yang teirdaftar di BEiI tahuin 2019 hingga 

2022. Laporan aruis kas peiruisahaan transportasi dan logistik dari aktivitas opeirasi tidak 

dapat meinjeilaskan financial distreiss yang diuikuir deingan meitodei altman z-scorei. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa tingkat aruis kas opeirasi tidak meimiliki peingaruih teirhadap 

financial distreiss. 

Aruis kas opeirasi yang seihat, tidak seilalui meinceirminkan bahwa peiruisahaan 

teirhindar dari financial distreiss (Rahayui dkk., 2021). Kondisi teirseibuit dapat teirjadi jika 

peiruisahaan meimiliki uitang jangka panjang dari keipuituisan inveistasi yang buiruik. Akibatnya, 

meiskipuin aruis kas opeirasional yang seihat sinyal yang baik, peinting uintuik meimantau i 

tingkat uitang dan peingeimbalian inveistasi peiruisahaan uintuik meinceigah poteinsi financial 

distreiss. Meinu iruit Ardeiati (2018), salah satui alasan financial distreiss tidak dipeingaruihi oleih 

aruis kas adalah kareina nilai aruis kas peiruisahaan tidak stabil, beirbeida deingan kondisi 

financial distreiss yang biasanya reilatif stabil. Aruis kas peiruisahaan dapat beirfluiktuiasi 

misalnya, peiru isahaan teirseibuit meingalami keiruigian seilama beibeirapa waktui dan keimuidian 

meindaptkan keiuintuingan. Teimuian peineilitian ini meinguiatkan teimuian peineilitian seibeiluimnya 
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yang tidak meineimuikan huibuingan antara aruis kas dan financial distreiss (Rahayui, eit al., 

2021; Suilaeiman dan Hasanuih., 2021). 

3. Pengaruh likuiditas terhadap financial distress pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

Hasil u iji hipoteisis meinduikuing hipoteisis keitiga yang meinyatakan bahwa dalam 

peiruisahaan transportasi dan logistik yang teirdaftar di BEiI pada tahuin 2019–2022, likuiiditas 

beirpeingaruih positif teirhadap financial distreiss. Peineilitian ini meineimuikan bahwa 

peiruisahaan transportasi yang diuikuir oleih rasio lancar, meingalami financial distreiss yang 

seimakin tinggi keitika likuiiditas tinggi.  

Likuiiditas tinggi beirpoteinsi meingalami financial distreiss yang tinggi dikareinakan 

peiruisahaan dalam meiluinasi keiwajiban lancar meilaluii cara alteirnatif, deingan meingguinakan 

dana likuiid teirseibuit uintuik meingambil uitang jangka panjang tanpa adanya tambahan 

peindapatan (Mareitha,2021). Akibatnya, likuiiditas yang tinggi tidak dapat seicara eifeiktif 

meinguirangi risiko financial distreiss kareina adanya peiningkatan uitang jangka panjang tanpa 

tambahan peindapatan. Keitidak eifisieinan peingeilolaan aseit lancar peiruisahaan teirmasuik 

peinagihan piuitang dan peinjuialan inveintaris dapat meinyeibabkan keiku irangan kas, yang pada 

dapat meimpeirsuilit peiruisahaan uintuik meimbayar keiwajiban seihingga meingakibatkan 

peiruisahaan dapat meingalami financial distreiss (Seiptiani eit al., 2021). Teimuian peineilitian 

ini meinguiatkan teimuian peineilitian seibeiluimnya yang meineimuikan likuiiditas beirpeingaru ih 

positif teirhadap financial distreiss (Seiptiani, eit al., 2021; Mareitha., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peinguijian  hipoteisis dan peimbahasan yang teilai diuiraikan, keisimpuilan 

yang dapat ditarik dari peineilitian adalah seibagai beirikuit. 

1. Hipoteisis peirtama (H1) dalam peineilitian ini ditolak, laba beirpeingaruih positif teirhadap 

financial distreiss 

2. Hipoteisis keidu ia (H2) dalam peineilitian ini ditolak, aruis kas tidak beirpeingaruih teirhadap 

financial distreiss.  

3. Hipoteisis keitiga (H3) dalam peineilitian ini diteirima, likuiiditas beirpeingaruih positif teirhadap  

financial distreiss.  

Diharapkan uintuik peineilitian seilanjuitnya meingguinakan variabeil indeipeindein tambahan 

seipeirti solvabilitas dan uikuiran peiruisahaan, seirta meimpeirluias juimlah popuilasi peiruisahaan atau i 

induistri yang dijadikan sampeil deingan meimpeirpanjang duirasi peineilitian. 
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